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BAB V
PENUTUP
1.1 Simpulan
Berdasarkan deskripsi dan analisa yang penulis paparkan pada bab-bab
terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

1. Pola sistem bagi hasil yang dilakukan oleh masayarakat Nelyan Kecamatan
dumbo Raya sebenarnya menggunakan sistem yang sudah berlangsung sejak
lama. Peraturan bagi hasil perikanan memang ada akan tetapi tidak dilakukan
sama sekali.

2. Pelaksanaan bagi hasil usaha yang dilakukan oleh pemilik kapal dan buruh
nelayan yakni dari seluruh hasil penjualan diambil 10-15% oleh pemilik kapal
sisanya dibagi 3 bagian yaitu, 1 bagian diambil sang pemilik kapal dan 2 bagian
diberikan kepada nelayan buruh. Yang 2 bagian untuk nelayan buruh ini dibagi
lagi sesuai jumlah anggota nelayan yang ikut bekerja saat itu yang jumlahnya 15-
30. Walaupun masih ada dalam pembagian hasil yang tidak adil bila dilihat dari
tinjauan hukum islam yakni tidak memenuhi rasa keadilan baik pemilik modal
sekaligus pemilik kapal yang cenderung mengekploitasi dan menguasai para
buruh nelayan. Pembagian bagi hasil yang dipraktikan oleh nelayan di
Kecamatan Dumbo Raya Khususnya nelayan Leato tidak melakukan pembagian
menggunakan upah atau gaji dari hasil tangkapan melaikan pembagian hasil
hanya berupa pengambilan ikan dari hasil tangkapan yang dibagikan kepada
seluruh anggota kelompok. Hasil dari pembagian jatah ikan dapat dijual atau

dapat dikomsumsi masing-masing. Pola seperti ini yang saat ini yang diterapkan
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oleh masyarakat nelayan Leato walaupun bagi hasil perikan telah mengatur

setiap hak dan kewajiban nelayan pemilik dan nelayan buruh.

1.2 Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan sebagai bahan renungan
adalah sebagai berikut:

1. Masyarakat kecamatan Dumbo Raya Kelurahan Leato Selatan dan Leato Utara
seharusnya menyadari bahwa potensi usaha dibidang kelautan begitu dekat dengan
mereka bantuan dari pemerintah pun juga ikut ambil bagian, jika seandainya
masyarakat khususnya para nelayan bersatu bahu-membahu maka setiap anak
nelayan yang tidak mampu masuk di dunia pendidikan memiliki harapan untuk
membanggakan kedua orang tuanya sampai perguruan tinggi dan akan terus
melanjutkan serta menciptakan karya khususnya dibidang kelautan dan perikanan.

2. Untuk meningkatkan tingkat kesadaran hukum masyarakat nelayan di Kecamatan
Dumbo Raya Kelurahan Leato Utara dan Leato Selatan maka aparat Kelurahan
Leato Utara dan Leato Selatan harus aktif mengadakan penyuluhan hukum tentang
setiap peraturan tentang perikanan. Aparat Kelurahan sebaiknya melakukan kerja
sama maupun koordinasi dengan pihak Kecamatan dan Kota, serta instansi yang
paling berwenang dalam masalah ini, seperti Dinas Perikanan dan Kelautan untuk
mengadakan kembali penyuluhan hukum yang berkaitan dengan setiap peraturan
yang berkaitan dengan perikanan laut.

3. Untuk lebih meningkatkan tingkat kesejahteraan nelayan buruh di Kecamatan

Dumbo Raya Khususnya di Kelurahan Leato Utara dan Leato Selatan aparat



kelurahan dan dinas yang terkait menciptakan lapangan usaha baru yang berkaitan
dengan pengolahan hasil-hasil laut atau mengadakan penelitian untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat nelayan dalam mengolah hasil-hasil laut sehingga yang
didapat dari melaut tidak selalu hanya dijual dalam keadaan basah tetapi nantinya
dapat dijual dalam keadaan yang sudah diolah sehingga harga jualnya bisa naik dan
secara otomatis akan meningkatkan pendapatan para nelayan dan meningkatkan

tingkat kesejahteraan mereka.
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